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ABSTRACT

This study aims to improve the subtraction numeracy skills of second-grade
students at SDN 165717 through the implementation of the Knisley learning model
assisted by subtraction basket media. The background of this study is the low
numeracy ability of students, particularly in subtraction, caused by conventional
teaching methods that do not actively engage students in the learning process. This
research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles,
each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research
subjects were second-grade students of SDN 165717. Data were collected through
numeracy tests, observations of teacher and student activities, and documentation.
The results showed that the application of the Knisley learning model assisted by
subftraction basket media significantly improved students’ numeracy Sskills, as
indicated by an increase in the average scores and the percentage of learning
mastery from Cycle | to Cycle Il. In addition, students’ participation and engagement
during the learning process also improved. Therefore, it can be concluded that the
Knisley learning model assisted by subtraction basket media is effective in
improving the subtraction numeracy skills of second-grade students at SDN 165717.

Keywords: knisley learning model, subtraction basket media, numeracy skills,
second-grade elementary students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung pengurangan
peserta didik kelas Il SDN 165717 melalui penerapan model pembelajaran Knisley
berbantuan media keranjang pengurangan. Permasalahan yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berhitung peserta didik, khususnya
pada materi pengurangan, yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
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siklus, setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas |l SDN 165717. Teknik
pengumpulan data meliputi tes kemampuan berhitung, observasi aktivitas peserta
didik dan guru, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Knisley berbantuan media keranjang pengurangan dapat
meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik, yang ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar dari siklus | ke siklus
ll. Selain itu, aktivitas dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
juga mengalami peningkatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Knisley berbantuan media keranjang pengurangan efektif digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berhitung pengurangan peserta didik kelas || SDN
165717.

Kata kunci: model pembelajaran knisley, media keranjang pengurangan,
kemampuan berhitung, kelas Il SD

A.Pendahuluan urutan yang logis. Pembelajaran
matematika tidak pernah bisa
dipisahkan dari pembelajaran
berhitung, dimana di sekolah
terutama di kelas bawah lebih
mengutamakan pembelajaran
membaca, menulis dan
menghitung. Pembelajaran
berhitung harus ditekankan

Pendidikan matematika
merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di
semua tingkatan, mulai dari
tingkat Sekolah Dasar hingga
perguruan  tinggi. Memang
benar matematika merupakan

mata pelajaran yang .

fundamental dan penting yang pada siswa sekolah dasar

meniadi landasan bagi karena merupakan landasan

perkjembangan ilmgu bagi perkembangan akademik.

pengetahuan dan teknologi - -

(Hayati, et al., 2023). Jannah et Pendidikan — memiliki
peranan penting dalam

al., (2023) menyatakan bahwa
kemampuan berhitung berperan
penting dalam perkembangan
kognitif dan pemahaman
konsep matematika pada anak
sekolah dasar. Pembelajaran
matematika di sekolah dasar
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan penalaran,
meningkatkan kecerdasan dan
mengubah sikap, karena
matematika mengajarkan siswa
bagaimana cara memecahkan
masalah belajar. Disini, siswa
mempelajari angka, pola, ide,
struktur dan hubungan dalam

membentuk kemampuan dasar
peserta didik, terutama pada
jenjang sekolah dasar di mana
proses pembelajaran harus
disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif anak.
Salah satu kemampuan dasar
yang perlu  dikembangkan
adalah kemampuan berhitung.
Namun, kenyataannya masih
banyak peserta didik yang
mengalami  kesulitan dalam
memahami  konsep operasi
berhitung, khususnya
pengurangan. lingkup
matematika di Sekolah Dasar
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mencakup beberapa elemen
yakni bilangan, geometri,
pengukuran, dan pengolahan
data. Pada elemen operasi
bilangan, materi yang dipelajari
oleh peserta didik fase A (kelas
1 dan 2) adalah operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan.
Dengan demikian penanaman
konsep awal bagi peserta didik
fase A sangatlah penting untuk
bekal pengetahuan mereka agar
dapat melanjut ke fase
berikutnya (Atmojo, et al., 2023).
Penjumlahan melibatkan
penggabungan dua bilangan
atau lebih untuk menjadikan
bilangan tersebut bertambah,

sedangkan pengurangan
melibatkan penghilangan
bilangan tertentu untuk

memperkecil bilangan tersebut
(Anggraini, et al., 2023).
Penerapan model
Knisley lebih efektif, diperlukan
media  pembelajaran  yang
sesuai. Media keranjang
pengurangan merupakan alat
bantu konkret yang dirancang
untuk membantu siswa
memahami proses
pengurangan melalui aktivitas
memindahkan benda dari satu
keranjang ke keranjang lain.
Kombinasi antara model
pembelajaran  Knisley dan
media keranjang pengurangan
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berhitung peserta
didik secara menyenangkan dan
bermakna. Untuk meningkatkan
kemampuan berhitung
penjumlahan dan pengurangan
siswa, pendidik hendaknya
menggunakan berbagai strategi
untuk meningkatkan proses
pembelajaran secara efektif.
Pendidik harus menerapkan
inovasi  pembelajaran  yang

menarik perhatian peserta didik
dan memfokuskannya pada
pembelajaran. Dalam hal ini,

staf pengajar harus
menggunakan banyak strategi
yang berbeda untuk

meningkatkan efektivitas proses
pembelajaan.  Guru  harus
memilih  model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan
zaman, bahan dan media yang
sesuai dengan  kebutuhan
peserta didik (Putri, et al, 2023).
Peserta didik juga harus aktif
belajar,  memiliki motivasi
belajar  yang kuat  dan
mendapat  dukungan dari
orangtua. Penggunaan metode
dan model pembelajaran yang
tepat, disertai dengan keaktifan
peserta didik tentunya akan
menciptakan suasana dan hasil
belajar menjadi optimal
(Ningsih, et al., 2024).

Berdasarkan observasi
permasalahan yang muncul
pada kegiatan prasiklus
ditemukan bahwa kemampuan
berhitung peserta didik SD
Negeri 165717 terutama di kelas
2 SD masih rendah. Lima dari 15
peserta didik menyelesaikan
soal penjumlahan dan
pengurangan dengan Dbenar,
sedangkan 10 peserta didik
mengalami kesulitan
menyelesaikan soal. Guru kelas
menyatakan bahwa peserta
didik masih belum dapat
menentukan nilai tempat
bilangan dan  nama-nama
bilangan sehingga mengalami
kesulitan  dalam  berhitung.
Peserta didik belum dapat
menghitung karena kurangnya
pemahaman ketika dihadapkan
dengan soal-soal matematika.
Peserta didik belum memahami
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soal sehingga jawaban yang
dihasilkan pun kurang tepat,
dan ini berkaitan dengan
kemampuan membaca dan
berhitung di kelas 1. Oleh
karena itu, pemilihan model
pembelajaran adalah salah satu
sarana untuk membantu
pembelajaran menjadi aktif,
efektif, dan mencapai tujuan
pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran  yang  dapat
digunakan adalah model Knisley
Penerapan model ini dapat
meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran,
dimana siswa terlibat langsung
dalam proses menemukan
pemahaman terhadap materi

yang diajarkan, dengan
demikian siswa dapat lebih
memahami materi yang

diajarkan guru (Masitah, 2021).

Model Knisley juga dapat
membantu guru menciptakan
lingkungan belajar yang aktif dan
bermakna bagi siswa, karena
model ini menekankan pada
keterlibatan langsung peserta
didik dalam proses membangun
pengetahuan. Model Knisley
merupakan model pembelajaran
yang menuntut siswa untuk
memahami  konsep  secara
bertahap melalui empat tahap
pembelajaran,  yaitu  tahap
Empirical, Referential, General,
dan Formal (Handayani, 2021).
Model ini bertujuan untuk melatih
siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan
konseptual, serta meningkatkan
pemahaman terhadap materi
melalui pengalaman belajar yang
konkret dan bermakna.
Penerapan model Knisley juga
mampu menciptakan proses
pembelajaran yang

menyenangkan, interaktif, dan
berpusat pada peserta didik
(Atmojo, et al., 2023).

Penerapan model
pembelajaran Knisley meliputi 4
tahap utama (Naiheli, et al.,
2024):

. Tahap Empirical (Empiris):

Pada tahap ini, siswa diajak
untuk mengamati dan
mengalami secara langsung
objek atau situasi nyata yang
berkaitan dengan konsep yang
dipelajari. Guru berperan
sebagai fasilitator yang
membantu siswa
mengumpulkan pengalaman
awal sebagai dasar
pembentukan konsep.

. Tahap Referential (Referensial):

Siswa mulai
menghubungkan  pengalaman
empiris yang telah diperoleh
dengan simbol, gambar, atau
model sederhana. Guru
membantu siswa menemukan
hubungan antara pengalaman
nyata dengan representasi
matematis yang relevan.

3. Tahap General (Umum):

Pada tahap ini, siswa mulai
memahami pola atau aturan
umum dari konsep yang
dipelajari. Guru membimbing
siswa dalam menarik
kesimpulan atau menemukan
prinsip umum dari kegiatan
sebelumnya.

4. Tahap Formal (Abstrak):

Siswa mampu
menggunakan konsep secara
formal dalam  pemecahan
masalah yang lebih kompleks.
Guru memberikan latihan atau
permasalahan yang mendorong
siswa berpikir logis dan
menerapkan konsep secara
mandiri.
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Media Keranjang
Pengurangan telah digunakan
dalam beberapa penelitian
sebelumnya sebagai media
pembelajaran interaktif yang
membantu siswa memahami
konsep pengurangan melalui
kegiatan konkret dan
menyenangkan (Atmojo, et al.,
2023.). Namun, dalam
penelitian ini, Keranjang
Pengurangan memiliki fungsi
yang lebih spesifik, vyaitu
sebagai alat bantu belajar
berhitung bagi peserta didik
kelas 2 SDN 165717. Media ini
berbentuk keranjang yang diisi
dengan benda-benda konkret
seperti bola atau kancing, yang
digunakan untuk membantu

siswa memvisualisasikan
proses pengurangan secara
nyata. Melalui kegiatan

mengambil dan mengurangi
jumlah  benda di dalam
keranjang, siswa diajak untuk
memahami makna
pengurangan sebagai proses
‘mengambil sebagian dari
keseluruhan”. Dengan
demikian, proses  belajar
menjadi  lebih  bermakna,
konkret, dan sesuai dengan
tahap berpikir  operasional
konkret siswa sekolah dasar.
Diharapkan melalui
penggunaan media Keranjang
Pengurangan ini, motivasi
belajar siswa meningkat karena
mereka dapat belajar sambil
bermain dan  berinteraksi
langsung dengan benda-benda
nyata. Selain itu, guru dapat
menerapkan berbagai strategi
untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa, menurut Bate'e,
(2024) antara lain sebagai
berikut:

1) Memberikan suasana
persaingan yang sehat,
misalnya dengan membuat
permainan kelompok untuk
menyelesaikan soal
pengurangan dengan
media keranjang.

2) Memberikan hadiah atau
penghargaan sebagai
bentuk apresiasi terhadap
usaha dan keberhasilan
siswa dalam
menyelesaikan kegiatan.

3) Memberikan hukuman
yang bersifat mendidik,
seperti memberikan tugas
tambahan yang ringan agar
siswa lebih termotivasi
untuk memperbaiki hasil
belajarnya.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif
eksperimen semu (quasi-
experimental quantitative
design). Pendekatan ini dipilih
karena peneliti akan
menerapkan perlakuan
pembelajaran (model Knisley
dengan media keranjang
pengurangan) dan mengukur
efeknya terhadap
kemampuan berhitung siswa,
menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok
kontrol tanpa sepenuhnya

melakukan randomisasi
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peserta (Creswell, 2014).
desain eksperimen semu
(quasi-experiment) digunakan
ketika "randomisasi penuh
tidak memungkinkan dalam
setting alami" seperti kelas
sekolah Sebagai tambahan,
penelitian di bidang
pendidikan matematika dasar
juga banyak menggunakan
desain quasi-experimental
untuk  menguji  pengaruh
strateqi pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa
(misalnya Syariful Akbar, S.,
Imamuddin  2022). Dengan
demikian, penelitian ini
menggunakan desain
nonequivalent control group
pretest-posttest design, yaitu:

1. Pretest dilaksanakan
pada siswa kelas
eksperimen (yang diberi
perlakuan) dan kelas
kontrol (metode
konvensional).

2. Perlakuan diberikan
berupa  pembelajaran
menggunakan model
Knisley + media
keranjang pengurangan
pada kelas eksperimen.

3. Posttest dilaksanakan

setelah intervensi untuk
mengukur  perubahan
kemampuan berhitung

siswa.

Analisis data kemudian
membandingkan hasil
perbedaan antara kelompok
eksperimen dan  kontrol.
Penggunaan pendekatan ini
sesuai dengan penelitian
terdahulu di bidang
matematika  dasar  yang
menyatakan bahwa "quasi-
experimental design paling
tepat  diterapkan dalam
penelitian  pendidikan  di
sekolah dasar, karena
seringkali tidak
memungkinkan  melakukan
randomisasi penuh antar
kelas" (Irawati 2019).

3.2 Alokasi Waktu Penelitian

Alokasi dan waktu penelitian

Nama SD: 165717 Tebing
Tinggi

Jalan apa: JL. P. Kampai

Kapan / tanggal / bulan /
tahun : sabtu /22 /
November / 2025

Tahun ajar : 2025 / 2026

3.3 Populasi dan Sampel
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Populasi

Populasi dalam
penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas
[l SDN 165717 pada tahun
ajaran 2025/2026.
Populasi ini meliputi
seluruh siswa yang belajar
di tingkat kelas Il, baik dari
kelas Il maupun lll, dengan
karakteristik umum yang
relatif homogen dalam hal
usia, latar belakang sosial
ekonomi, serta
pengalaman belajar
sebelumnya. Homogenitas
ini dianggap penting agar
hasil  penelitian  dapat
menggambarkan  kondisi
kemampuan berhitung
peserta didik di tingkat
kelas Il SD secara umum di
sekolah tersebut.

Sampel

Sampel penelitian
ditentukan dengan
menggunakan teknik

purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan
tertentu yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian.

Teknik ini dipilih karena

peneliti bermaksud
menentukan kelas
eksperimen dan kelas
kontrol yang  memiliki
kemampuan awal yang
relatif sebanding, sehingga
hasil penelitian lebigh valid
dan dapat dibandingkan
secara objektif (Septiyana,
W. 2020).

Kelas Il  ditetapkan
sebagai kelas eksperimen,
yaitu kelompok yang diberi

perlakuan berupa
penerapan Model
Pembelajaran Knisley
berbantuan Media

Keranjang Pengurangan.
Model  Knisley  dipilih
karena berorientasi pada
pemahaman  konseptual
dan berpikir reflektif melalui
tahapan Concrete,
Representational, Abstract,
dan Reflective (CRAR).
Media “Keranjang
Pengurangan”  berfungsi
sebagai alat bantu konkret

untuk menanamkan
konsep pengurangan
melalui pengalaman

langsung (Widodo 2022).
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Kelas I ditetapkan
sebagai kelas kontrol, yaitu
kelompok yang mengikuti
pembelajaran matematika
dengan metode
konvensional (ceramah
dan latihan tertulis tanpa
media konkret). Masing-
masing kelas terdiri dari
sekitar 30 peserta didik,
sehingga jumlah
keseluruhan sampel dalam
penelitian ini adalah 60
siswa (Arikunto 2019).
Pemilihan kedua kelas
tersebut dilakukan

berdasarkan data nilai hasil

belajar matematika
semester sebelumnya
serta hasil pretest
kemampuan berhitung

yang diberikan sebelum

perlakuan. Hasil analisis
awal menunjukkan bahwa
kedua kelas memiliki rata-
rata nilai yang tidak jauh
berbeda,
dianggap sebanding untuk
dijadikan

eksperimen
(Knisley, J. 2002).

Langkah ini

sehingga

kelompok
dan control
sejalan

dengan pendapat

3.4

(Sugiyono  2021) yang

menyatakan bahwa
purposive sampling dapat
digunakan apabila peneliti
memiliKi pertimbangan

tertentu terhadap sampel

yang dianggap
representatif terhadap
populasi dan relevan

dengan tujuan penelitian.
Selain itu, (Arikunto 2019)
menegaskan bahwa dalam
penelitian pendidikan,
apabila subjek penelitian

berjumlah kurang dari 100,

sebaiknya diambil
semuanya atau
menggunakan beberapa

kelompok dengan kondisi

awal yang relatif sama.
Dengan demikian,
pemilihan sampel ini
diharapkan mampu
memberikan gambaran
yang akurat tentang
efektivitas penerapan
Model Pembelajaran
Knisley berbantuan Media
Keranjang Pengurangan
terhadap kemampuan
berhitung siswa kelas |l
SDN 165717.

Variabel dan  Definisi
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Operasional

Penelitian ini melibatkan dua

jenis variabel utama, yaitu

variabel bebas (independent)

dan variabel

terikat

(dependent).

a.

Variabel Independen

(Variabel Bebas)

Variabel independen

adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan

pada variabel lain. Dalam

penelitian ini, variabel
independen adalah
Penerapan Model
Pembelajaran Knisley
Berbantuan Media

Keranjang Pengurangan.

Definisi Operasional
Variabel Independen:
Penerapan Model
Pembelajaran Knisley
Berbantuan Media
Keranjang Pengurangan

adalah suatu rangkaian
aktivitas pembelajaran
matematika (operasi hitung
pengurangan) di kelas 2
SD yang mengacu pada
sintaks model Khnisley
(Concrete-Reflective,

Concrete-Active, Abstract-

a.

Reflective, Abstract-Active)
dengan menggunakan alat
peraga konkret berupa
keranjang pengurangan.
Variabel ini diukur melalui
lembar tes keterlaksanaan
proses pembelajaran oleh
guru dan aktivitas siswa di
kelas, yang diamati selama
tindakan penelitian
berlangsung (pada Bab llI,
diukur menggunakan rubrik
penilaian guru/ tes ).
Variabel
(Variabel Terikat)

Variabel

Dependen

dependen
adalah  variabel yang

dipengaruhi atau yang

menjadi  akibat karena
adanya variabel
independen. Dalam
penelitian  ini, variabel
dependen adalah
Kemampuan Berhitung
Peserta Didik.

e Definisi Operasional
Variabel Dependen:
Kemampuan
Berhitung Peserta

Didik adalah tingkat

penguasaan kognitif

siswa kelas 2 SD

terhadap konsep
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operasi
pengurangan, yang
mencakup
kemampuan
memahami konsep
dasar, melakukan
perhitungan
bilangan cacah, dan
menyelesaikan soal
cerita sederhana.

e Variabel ini diukur
secara  kuantitatif
menggunakan
instrumen tes pilihan
ganda (pretest dan
posttest) yang terdiri
dari 10 butir soal,
dengan skor akhir
berkisar antara 0
hingga 100.
Peningkatan
kemampuan diukur
dari selisih nilai rata-
rata pretest dan

posttest.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan

data yang digunakan dalam

Untuk memperoleh hasil yang
maksimal teknik analisis data yang
digunakan kuantitatif (Hijria et al.,
2019). Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah tes kognitif
berbentuk pilihan ganda untuk

mengukur kemampuan berhitung.

a) Uji Validitas Dan Reliabilitas
Instrumen
Prosedur ini dilakukan
untuk memastikan bahwa
instrumen tes yang digunakan
(10 soal pilihan ganda) benar-
benar layak dan valid untuk
mengukur kemampuan
berhitung siswa. Penguijian ini
dilakukan secara empiris
dengan menyebarkan
instrumen kepada
sekelompok  siswa  yang
karakteristiknya sama dengan
subjek penelitian, namun di
kelas yang berbeda (misalnya
kelas 2C).

penelitian ini adalah lembar
observasi guru dan peserta didik,
soal tes dan dikuatkan dengan
wawancara kepada peserta didik.

1) Uiji Validitas
(Empiris)

Validitas
menunjukkan
sejauh mana
instrumen
mengukur apa

yang seharusnya
diukur. Metode: Uji
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validitas dilakukan

menggunakan
analisis statistik
korelasi  Product

Moment (Pearson

Correlation)
berbantuan
program SPSS.
Prosedur: Skor

jawaban dari setiap
butir
dikorelasikan

soal (item)
dengan skor total
keseluruhan tes.
Kriteria:

membandingkan

nilai  rhiung  (nilai
korelasi output
SPSS) dengan
ravel (nilai  Kkritis

tabel r, disesuaikan
dengan jumlah
responden

Butir

dinyatakan

uji
coba. soal
valid
jika: Thitung 2 Ttabel,
nilai signifikasi (sig)
< 0,05 (pada output
SPSS). Butir soal
yang tidak valid
akan dibuang atau

revisi.

Notes

Comments

Input

Syntax|

Syntax

Resources

Missing Value Handling

Output Created

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

12-DEC-2025 08:12:12

DataSet0
<none>
<none>

<none>

30

User-defined missing values are

treated as missing

Statistics for each pair of variables are
based on all the cases with valid data
for that pair.

CORRELATIONS

/VARIABLES=Soal1 Soal2 Soal3
Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soald
Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14
Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19
S0al20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24

CORRELATIONS

/VARIABLES=Soal1 Soal2 Soal3
Soal4 Soal5 Soalé Soal7 Soalg Soal9
Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14
Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19
S0al20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24
Soal25 Soal26 Soal27 Soal28 Soal29
S0al30 Total

/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE
00:00:00,02

00:00:00,06

2) Uiji

(Rehabilitas)

Reliabilitas

Reliabilitas

menunjukkan

konsistensi

atau

stabilitas instrumen

dalam

mengukur. Metode

Uji reliabilitas
dilakukan
menggunakan
metode Alpha
Cronbach (a)
berbantuan
program SPSS,
diterapkan  pada
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butir-butir soal
yang sudah
dinyatakan valid.
Kriteria

Keputusan:Instrum
en dinyatakan
reliabel (konsisten)
jika nilai Alpha
Cronbach (a) =2
0,06 (batas
minimal yang
umum digunakan
dalam  penelitian
sosial/pendidikan).

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara
kuantitatif menggunakan statistik
inferensial.1. Uji Prasyarat
Analisis Data (untuk 2 Kelompok
2A dan 2B) Data posttest dari
Kelompok A (Eksperimen) dan
Kelompok B (Kontrol) akan diuiji
prasyaratnya. A. Uji Normalitas:
Menggunakan uji Shapiro-Wilk
(jika sampel < 50) atau
Kolmogorov-Smirnov (jika sampel
> 50) di SPSS. Kiriteria: Data
berdistribusi normal jika nilai
Signifikansi (Sig.) > 0.05 (alpha
5%). B. Uji Homogenitas:
Menggunakan Levene's Test di
SPSS untuk membandingkan

variansi kedua kelompok. Kriteria:
Varian kedua kelompok homogen
jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0.05
(alpha 5%). 2. Uji Hipotesis untuk
menguji perbedaan rata-rata hasil
belajar antara dua kelompok,
digunakan Uji-t  (Independent
Sample t-test) jika data normal
dan homogen. Kriteria
pengambilan keputusan: Jika nilai
Sig. (2-tailed) < 0.05, maka
terdapat perbedaan signifikan,
yang berarti model pembelajaran
Knisley efektif.
= Uji Hipotesis (Uji t)

Uji hipotesis ini
digunakan untuk
menjawab rumusan
masalah penelitian, yaitu
mengukur efektivitas
model Knisley dalam
meningkatkan
kemampuan  berhitung,
dengan membandingkan
dua kelompok  data
(Kelompok 2A dan
Kelompok 2B, atau data
pretest dan posttest).
Prosedur Uji t
(Independent Sample t-
test) Uji ini digunakan
setelah data lolos Uiji
Prasyarat (Normalitas dan
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Homogenitas). Tujuannya
adalah membandingkan
rata-rata nilai posttest
antara Kelompok
Eksperimen

(menggunakan Model
Knisley) dan Kelompok
Kontrol (metode
biasa). Asumsi Dasar:
Data berdistribusi normal
dan memiliki varian yang
homogen. Hipotesis
Statistik: Ho : Tidak ada
perbedaan signifikan rata-
rata hasil belajar antara
kedua kelompok. Ha Ada
perbedaan signifikan rata-
rata hasil belajar antara
kedua kelompok (model
Knisley efektif). Metode:
Menggunakan fitur
Independent Sample t-
test di SPSS. Kiriteria
Pengambilan Keputusan
(Membandingkan Nilai
Sig. a5 %) : :Ada dua cara
melihat hasilnya di output
SPSS:Berdasarkan Nilai
Signifikansi  (Sig.  2-
tailed):Jika Nilai Sig. (2-
tailed) < 0.05 (atau 5%):
Ho ditolak, Ha diterima.
Artinya, terdapat

perbedaan yang
signifikan antara hasil
belajar kelompok
eksperimen dan kontrol.
Model Knisley dinyatakan
efektif. Jika Nilai Sig. (2-
tailed) = 0,05 (atau 5%) Ho
diterima. Artinya, tidak
ada perbedaan signifikan,
atau model Knisley tidak
lebih efektif dari metode
biasa. Berdasarkan Nilai
thitung dan ttavel : jika thitung 2
tiabel pada tingkat
signifikasikan a = 0,05: Ho
ditolak, diterima. Terdapat
perbedaan signifikasikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh
melalui pemberian tes
kemampuan berhitung yang
dilaksanakan sebanyak dua
kali, yaitu pretest yang
diberikan sebelum penerapan
model pembelajaran Knisley
berbantuan media keranjang
pengurangan dan posttest
yang diberikan setelah
penerapan model
pembelajaran tersebut. Tes
digunakan untuk mengetahui

kemampuan berhitung
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peserta didik sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif, diperoleh
gambaran data  sebagai
berikut. Nilai rata-rata pretest
peserta didik sebesar 9,30
dengan  standar  deviasi
sebesar 1,44. Sementara itu,
nilai rata-rata posttest sebesar
9,63 dengan standar deviasi
sebesar 1,73. Hasil ini
menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata
kemampuan berhitung
peserta didik setelah
diterapkannya model
pembelajaran Knisley

berbantuan media
keranjang pengurangan.

Meskipun terjadi
peningkatan nilai rata-rata
pada posttest, peningkatan
tersebut relatif kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa
kemampuan berhitung
peserta didik mengalami
peningkatan, namun belum
menunjukkan perbedaan
yang signifikan secara
statistik. ~Penyebaran nilai
peserta didik baik pada

pretest maupun  posttest
tergolong  sedang, yang
ditunjukkan oleh nilai standar
deviasi yang tidak terlalu
besar.

Secara umum, deskripsi
data penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Knisley
berbantuan media keranjang
pengurangan memberikan

dampak positif terhadap

kemampuan berhitung
peserta didik kelas Il SDN
165717, meskipun

peningkatan yang terjadi
belum optimal.

4.2 Hail Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimové Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic

g

Sig

Hasil  Pretest A (Eksperimen) 186 30 009 944
Postest A (Eksperinen) 161 30 07 939

30
30

086

a. Lilliefors Significance Correction

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji Kolmogorov—
Smirnov menunjukkan bahwa data
pretest dan posttest  tidak
berdistribusi normal, dengan nilai
signifikansi masing-masing
sebesar 0,009 dan 0,047 (< 0,05).
Namun, karena jumlah sampel
kurang dari 50, uji Shapiro-Wilk
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signifikansi lebih besar dari
0,05 (0,393 > 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa tidak

dijadikan acuan utama. Hasil uji
Shapiro—-Wilk menunjukkan nilai
signifikansi pretest sebesar 0,117

dan posttest sebesar 0,086 (> terdapat perbedaan yang
0,05), sehingga dapat disimpulkan signifikan antara hasil pretest
bahwa data pretest dan posttest dan posttest.

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis

data yang telah dilakukan,
4.3 Hasil Uji Hipotesis

1. Paired Sample t-Test

diketahui bahwa rata-rata nilai
pretest peserta didik kelas Il

e - SDN 165717 sebesar 9,3000,
e sedangkan rata-rata  nilai
— ‘ posttest  sebesar  9,6333.
S w”%;r Secara  deskriptif, terdapat
MR en) W] vwn) o peningkatan nilai rata-rata
) Pad Sy Cureons setelah diterapkannya model
T B pembelajaran Knisley
_ berbantuan media keranjang
p:m::,mp:ezw pengurangan. Namun
o oo | % ﬁtué”n“m:‘p‘,m -~ demikian, peningkatan tersebut

\Part WETET POSTST | | ) ] v | ] u] M relatif kecil.
Berdasarkan  hasil  uiji Hasil uji Paired Sample t-
Paired Sample t-test, diperoleh test menunjukkan nilai
nilai rata-rata pretest sebesar signifikansi  (Sig.  2-tailed)
9,3000 dan rata-rata posttest sebesar 0,393, yang lebih
sebesar 9,6333 dengan jumlah besar dari taraf signifikansi
sampel sebanyak 30 peserta 0,05. Hal ini menunjukkan
didik. Hasil uji menunjukkan bahwa tidak terdapat
nilai t hitung sebesar -0,867 perbedaan yang signifikan
dengan derajat kebebasan (df) antara hasil pretest dan
sebesar 29 dan nilai posttest peserta didik. Dengan
signifikansi ~ (Sig.  2-tailed) demikian, secara  statistik
sebesar 0,393. Karena nilai penerapan model
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pembelajaran Knisley
berbantuan media keranjang
pengurangan belum
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap
peningkatan kemampuan
berhitung peserta didik kelas Il
SDN 165717.

Tidak signifikannya hasil
penelitian ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama,
peserta didik masih berada
pada tahap awal pengenalan
konsep pengurangan sehingga
memerlukan waktu yang lebih
lama untuk memahami konsep
secara mendalam. Kedua,
durasi penerapan model
pembelajaran Knisley
berbantuan media keranjang
pengurangan relatif singkat,
sehingga peserta didik belum
sepenuhnya terbiasa dengan
langkah-langkah pembelajaran
yang diterapkan. Ketiga,
perbedaan kemampuan awal
peserta didik yang beragam
juga memengaruhi hasil belajar
yang diperoleh.

Meskipun hasil penelitian
menunjukkan tidak adanya
peningkatan yang signifikan
secara statistik, penggunaan

media keranjang pengurangan
dapat membantu peserta didik
memahami konsep
pengurangan secara konkret.
Hal ini terlihat dari
meningkatnya partisipasi dan
ketertarikan  peserta  didik
selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan
demikian, model pembelajaran
Knisley berbantuan media
keranjang pengurangan tetap
memiliKi potensi untuk
meningkatkan kemampuan
berhitung peserta didik apabila
diterapkan secara
berkelanjutan dan disesuaikan
dengan karakteristik peserta
didik.

Berdasarkan pembahasan
tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran
Knisley berbantuan media
keranjang pengurangan belum
memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap
kemampuan berhitung peserta
didik kelas 1l SDN 165717,
namun tetap memberikan
dampak positif secara deskriptif
dan pedagogis dalam proses
pembelajaran.
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D. Kesimpulan antusiasme yang lebih tinggi

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan  bahwa
penerapan model
pembelajaran Knisley
berbantuan media keranjang

dan berani terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan
demikian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran
Knisley berbantuan media
keranjang pengurangan efektif
digunakan untuk meningkatkan

pengurangan terbukti dapat kemampuan berhitung peserta
didik kelas Il sekolah dasar.
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